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Occupational Safety and Health (K3) is a top priority for a company or an educational institution to reduce 
the possibility of the emergence of a risk, both natural risk and human life that has the potential to cause 
unsafe conditions and unsafe actions. Sinar Mas Berau Coal Polytechnic as one of the universities in Berau 
Regency has a workshop or workshop to support academic activities, especially the Mechanical 
Maintenance Study Program which of course in every activity in the workshop has the potential to cause 
potential dangers and risks that can cause losses. The method used in this study is Preliminary Hazard 
Analysis (PHA) where this method is used to identify potential hazards that can occur at the Sinar Mas 
Berau Coal Polytechnic Workshop. The results of this study are that there are 9 activities in which there 
are 31 potential hazards and risks with an average risk assessment result of 60.98 which is included in 
Priority 3 status so that supervision is needed during activities carried out in the workshop area. 
Keywords : K3, work safety, occupational health, PHA, workshop 
 
ABSTRAK 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi prioritas utama bagi suatu perusahaan ataupun 
suatu instansi pendidikan untuk mereduksi kemungkinan munculnya sebuah risiko baik risiko 
yang dari alam (natural Risk) maupun dari kehidupan manusia yang berpotensi menimbulkan 
kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman. Politeknik Sinar Mas Berau Coal sebagai salah salah 
satu perguruan tinggi di Kabuaten Berau memiliki workshop atau bengkel dalam menunjang 
aktivitas akademik khususnya Prodi Perawatan Mesin yang tentu dalam setiap kegiatan yang ada 
di workshop tersebut berpotensi menimbulkan bahaya dan risiko potensial yang dapat 
menyebabkan kerugian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Preliminary Hazard 
Analysis (PHA) dimana metode ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat 
terjadi di Workshop Politeknik Sinar Mas Berau Coal. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 9 
aktivitas yang didalamnya ada 31 bahaya dan risiko potensial dengan hasil rata-rata penilaian 
risiko adalah sebesar 60,98 masuk dalam status Priority 3 sehingga diperlukan pengawasan selama 
aktivitas yang dilakukan di area workshop.  
Kata Kunci : K3, keselamatan kerja, kesehatan kerja, PHA, Workshop 
 
1. PENDAHULUAN 
Keselamatan merupakan faktor penting yang harus dijaga agar mampu mengantisipasi 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang dapat merugikan suatu perusahaan atau suatu 
instansi baik secara langsung maupun tidak langsung. Keselamatan kerja memiliki tujuan untuk  
melindungi pekerja atas keselamatan, terpeliharanya sumber-sumber produksi dengan baik 
sehingga dapat digunakan secara efisien dan aman serta meningkatkan produksi, dan 
meningkatkan kesejahteraan hidup pekerja. Hingga saat ini, keselamatan menjadi prioritas utama 
bagi suatu perusahaan ataupun suatu instansi termasuk pada dunia pendidikan. Kecelakaan kerja 
sering terjadi akibat tindakan ceroboh, kondisi yang tidak aman, serta tindakan yang tidak aman. 
Menurut Navenata dan Masrofah (2020) setiap perusahaan bahkan hampir semua perusahaan 
yang menerapkan sistem keselamatan kerja menetapkan bahwa indikator keberhasilan adalah 
tidak terjadinya kecelakaan kerja atau kehilangan waktu kerja karena adanya kecelakaan. Nol 
kecelakaan (Zero Accident) atau nol cedera waktu yang hilang (Zero Lost Time Injury) merupakan 
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suatu target yang hasilnya merupakan suatu proses pengendalian bahaya atau sumber bahaya 
sehingga tidak terjadi kecelakaan.  
Politeknik Sinar Mas Berau Coal merupakan salah satu perguruan tinggi di Kabupaten 
Kalimantan Timur yang memiliki workshop atau bengkel untuk menunjang aktivitas akademik 
khususnya Prodi Perawatan Mesin. Dalam aktivitas dan kondisi dari workshop tersebut tentu 
terdapat bahaya dan risiko potensial yang dapat menyebabkan kerugian. Adanya kemungkinan 
timbulnya kerugian besar, diperlukan suatu upaya identifikasi yang salah satunya adalah  dengan 
menerapkan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA) untuk mengidentifikasi bahaya yang 
kemungkinan dapat terjadi (Prabowo dkk., 2017).  
Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi pengendalian atau mitigasi yang dibutuhkan dan 
kemudian melakukan tindak lanjut. Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat 
memperkecil kemungkinan terjadinya risiko dari bahaya yang ditimbulkan. Menurut Ericson 
(2005), meskipun data atau informasi yang didapat minim atau terbatas, informasi mengenai 
potensi-potensi bahaya keselamatan yang belum pernah terjadi atau dikenal sebelumnya dapat 
diidentifikasi lebih awal dan output dari PHA ini menghasilkan identifikasi bahaya, risiko 
kecelakaan yang terjadi, faktor penyebab 2 dan efek risiko kecelakaan serta pengendalian risiko 
tersebut sehingga bahaya keselamatan yang ada dapat ditanggulangi dengan sedini mungkin 
dengan pengendalian yang tepat. 
2. STUDI PUSTAKA 
Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard) merupakan bahaya yang berdampak pada timbulnya 
kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan luka (injury), cacat hingga kematian serta kerusakan 
property, sedangkan bahaya kesehatan kerja (Health Hazard) merupakan bahaya yang 
mempunyai dampak terhadap kesehatan manusia dan penyakit akibat kerja dan bersifat kronis.  
Preliminary Hazard Analysis (PHA) merupakan analisis semikuantitatif yang digunakan untuk 
mengidentifikasi semua potensi bahaya dan peristiwa kecelakaan yang mungkin menyebabkan 
kecelakaan dan mengidentifikasi pengendalian bahaya yang diperlukan dan tindakan tindak lanjut 
atau juga biasa disebut untuk melakukan perangkingan risiko dan memeriksa (identifikasi) bahaya 
(Rausand, 2005). Analisis PHA adalah metode analisis keselamatan kerja untuk mengidentifikasi 
bahaya, faktor-faktor penyebab yang terkait, efek, tingkat risiko, dan tindakan mitigasi desain 
ketika informasi yang detail tidak tersedia dan terbatas, sehingga maksud PHA agar sedini 
mungkin bahaya dapat diidentifikasi untuk program pembangunan (Ericson, 2005).  
Penggunaan metode PHA berdasarkan pertimbangan kemudahan prosedur identifikasi, jenis 
proses pekerjaan yang diteliti, dan bertujuan untuk mengidentifikasi secara dini potensi bahaya 
keselamatan yang berpotensi timbul atau potensi bahaya yang sebelumnya belum dikenal terjadi 
pada pengoperasian peralatan maupun setiap cara kerja dalam suatu proses, aktivitas, dan kegiatan 
(Ericson, 2005). Selanjutnya dilakukan analisis risiko, tingkatan risiko dengan teknik kualitatif 
berdasarkan teori Marvin Rausand untuk mengetahui estimasi frekuensi dan konsekuensi risiko 
dan melakukan evaluasi risiko menggunakan konsep ALARP (As Low as Reasonably 
Practicable).  
Penelitian ini menggunakan metode PHA dimana penelitian akan dilakukan di Workshop 
Politeknik Sinar Mas Berau Coal dengan mengamati setiap kegiatan praktikum yang dilakukan 
di workshop serta area workshop. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya 
sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan atau mitigasi untuk mengurangi dampak risiko 
yang mungkin dapat terjadi. 
3. HASIL, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam penilaian risiko pada metode PHA, digunakan 3 parameter yaitu probability, 
consequences, dan exposure. 1. Probability Probability adalah seberapa besar peluang atau 
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kemungkinan dari suatu kejadian bahaya dan risiko potensial yang dapat terjadi maupun sudah 
terjadi. 2. Consequences Consequences adalah seberapa besar dampak dari suatu kejadian bahaya 
dan risiko potensial yang dapat terjadi maupun sudah terjadi. 3. Exposure Exposure adalah 
seberapa sering pajanan dari suatu kejadian bahaya dan risiko potensial terhadap pekerja atau 
manusia. Penilaian risiko pada metode PHA menggunakan rumus yaitu mengalikan C x P x E 
dimana C = Consequences P = Probability E = Exposure. Hasil identifikasi bahaya dan risiko 
potensial dengan menggunakan metode PHA dapat diperoleh data aktivitas dan potensi bahaya 
dan risiko dengan 3 parameter yang digunakan yaitu probability, consequences, dan exposure 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Identifikasi Bahaya dan Risiko Potensial Menggunakan Metode PHA pada 
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mengepel. 
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Nilai tingkat keparahan dihasilkan dari hasil perkalian rata-rata dari tiga parameter terhadap 
seluruh bahaya dan risiko potensial dari aktivitas pada Workshop Politeknik Sinar Mas Berau Coal 
yang telah diidentifikasi berdasarkan metode PHA seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Penilaian Risiko pada Aktivitas Workshop Politeknik Sinar Mas Berau  
Coal 
Kegiatan di Workshop 
Total Rata-Rata 
(P x C x E) 
Status 
Pengoperasian mesin bubut 73,3 Substantial 
Pengoperasian teaching aid “gentset” 70 Priority 3 
Penggantian sparepart mesin 70 Priority 3 
Kegiatan praktek mahasiswa “mengikir” 66 Priority 3 
Mencuci tangan 66 Priority 3 
Menggunakan WC 65 Priority 3 
Pengambilan spare part di gudang 
penyimpanan barang 
52,5 Priority 3 
Pengoperasian teaching aid “electrical 
body system” 
50 Priority 3 
Melewati area workshop menuju area 
praktik 
36 Priority 3 
Total Rata-Rata 60,98 Priority 3 
 
Dari hasil perhitungan total rata-rata identifikasi bahaya dan risiko potensial pada aktivitas 
Workshop Politeknik Sinar Mas Berau Coal maka didapatkan hasil rata-rata penilaian risiko 
secara keseluruhan terhadap kegiatan atau aktivitas di Workshop Politeknik Sinar Mas Berau Coal 
yang telah diidentifikasi adalah 60,98 dengan status Priority 3 sehingga tindakan yang harus 
dilakukan adalah membutuhkan pengawasan selama aktivitas dilakukan di Workshop. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada area kerja (pratikum) Workshop Politeknik Sinar 
Mas Berau Coal dengan menggunakan metode Preliminary Hazard Analysis (PHA), maka 
diperoleh kesimpulan yaitu terdapat 9 jumlah aktivitas atau kegiatan yang berhasil diidentifikasi 
dan dari 9 aktivitas atau kegiatan tersebut, terdapat 31 jumlah bahaya dan risiko potensial yang 
dilakukan dengan menggunakan metode PHA. Hasil rata-rata penilaian risiko secara keseluruhan 
terhadap 9 jumlah aktivitas atau kegiatan adalah sebesar 60,98 dengan status Priority 3 sehingga 
tindakan yang harus dilakukan adalah membutuhkan pengawasan selama aktivitas dilakukan di 
Workshop.    
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Gambar 1. Kondisi Workshop Politeknik Sinar Mas berau Coal  
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Gambar 2. Dokumentasi 
 
